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BAB I PENDAHULUAN Latar Belakang PT Bukit Asam Tbk (PTBA) Merupakan bagian dari 

MIND ID (Holding BUMN Bidang Pertambangan) yang bergerak di bidang 

pertambangan batu bara. Memiliki lima Izin Usaha Pertambangan (IUP) dengan total 

luas lahan mencapai 68.777 hektar dengan total cadangan batu bara mencapai 3.000 

milyar ton lebih, dengan jumlah karyawan yang mencapai 1700 orang dan target 

produksi di tahun 2023 yang mencapai 41,1 juta ton. Peningkatan produksi batu bara 

juga mendorong peningkatan volume angkutan batu bara, yang dalam hal ini 

perusahaan bekerjasama dengan PT Kereta Api Indonesia (PT.KAI) untuk mengangkut 

batu bara dari lokasi tambang ke lokasi Pelabuhan dan dermaga perusahaan yang 

berada di Kertapati (Derti) Palembang dan Tarahan (Peltar) Lampung.  

 

Proses produksi batu bara PT Bukit Asam, Tbk secara garis besar dimulai dari 

penambangan terbuka (Open Pit) menggunakan shovel dan dump truck, kemudian batu 

bara dikirimkan ke stock pile sebelum akhirnya pengangkutan batu bara dari stock pile 

menggunakan komponen conveyor menuju TLS (Train Loading Station). Unit TLS inilah 

yang berfungsi memasukkan batu bara ke gerbong kereta api sesuai berat yang telah 

ditentukan. Unit conveyor dari stock pile sampai ke TLS disebut dengan CHF (Coal 

Handling Facilities), Jumlah unit conveyor dalam 1 CHF tergantung dari jarak antara 

stock pile ke TLS.  

 

Umumnya unit conveyor terdiri dari : kerangka 
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ABSTRAK 

 

PT Bukit Asam,Tbk (PTBA) merupakan bagian dari MIND ID (Holding 

BUMN Bidang Pertambangan) yang bergerak di bidang pertambangan batu bara. 

Overline Conveyor (OLC) 4A merupakan jalur conveyor yang menghubungkan 

jalur Overline Conveyor (OLC) 4 ke Conveyor Coal (CC) 5. HT (High Tension) 

bend pulley 2 OLC 4A merupakan komponen pulley yang berfungsi 

memindahkan arah belt conveyor menuju take up pulley (counter weight) selain 

sebagai pemindah arah belt menuju take up pulley merupakan unit penahan beban 

utama pergerakan naik turun take up unit saat conveyor sedang beroperasi. Dari 

hasil pengamatan makroskopik terlihat dari permukaan patahan bahwa shaft HT 

bend pulley 2 OLC 4A tersebut mengalami kegagalan ductile fracture (patah ulet) 

pada awal patahan dan sisa shaft mengalami patah getas (brittle fracture). 

Kegagalan yang terjadi pada shaft HT bend pulley 2 OLC 4A CHF-2 disebabkan 

oleh adanya beban berlebih yang terjadi pada OLC 4A, dimana beban tersebut 

berasal dari material batu bara yang berasal dari BWE 203 yang memiliki 

kapasitas 2800 TpH, sehingga shaft HT bend pulley 2 OLC 4A mengalami patah 

dan membuat unit mesin OLC 4A berhenti operasi. Solusi dari kegagalan yang 

terjadi pada shaft HT bend pulley 2 OLC 4A adalah dengan menambah safety 

device pada jalur OLC 4A yang mendeteksi kelebihan material batubara sehingga 

mencegah terjadinya overload pada jalur OLC 4A serta sangat tidak di 

rekomendasikan melakukan repair material shaft pulley dengan pengelasan re-

build, namun jika harus melakukan repair dengan cara pengelasan re-build 

tersebut harus diikuti dengan heat treatment (quenching atau normalizing). 

 

Kata Kunci : Bend Pulley, Shaft, Patah Ulet 
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ABSTRACT 

 

PT Bukit Asam, Tbk (PTBA) is again from MIND ID (Holding BUMN Mining 

Sector) which is engaged in coal mining. Overline Conveyor (OLC) 4A is a 

conveyor line that connects the Overline Conveyor (OLC) 4 to Conveyor Coal 

(CC) 5. HT (High Tension) bend pulley 2 OLC 4A is a pulley component that 

functions to move the direction of the conveyor belt towards the take up pulley       

(counter weight) other than as a direction changer of the belt towards the take-up 

pulley, it is the main load-bearing unit for the up and down movement of the take-

up unit when the conveyor is in operation. From the results of macroscopic 

observations, it can be seen from the surface of the fracture that the HT bend 

pulley 2 OLC 4A shaft experienced a ductile fracture failure at the beginning of 

the fracture and the rest of the shaft experienced a brittle fracture. The failure 

that occurred in the HT bend pulley shaft 2 OLC 4A CHF-2 was caused by the 

overload that occurred on the OLC 4A, where the load came from coal material 

originating from BWE 203 which has a capacity of 2800 TpH, so the HT bend 

pulley shaft 2 OLC 4A was broken and caused the OLC 4A engine unit to stop 

operating. The solution to the failure that occurs in the HT bend pulley 2 OLC 4A 

shaft is to add a safety device on the OLC 4A line which detects excess coal 

material so as to prevent overload on the OLC 4A line and it is highly not 

recommended to repair the shaft pulley material by re-build welding , but if you 

have to do a repair by welding the re-build it must be followed by heat treatment 

(quenching or normalizing). 

 

Keywords : Bend Pulley, Shaft, Ductile Fracture 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT Bukit Asam Tbk (PTBA) Merupakan bagian dari MIND ID 

(Holding BUMN Bidang Pertambangan) yang bergerak di bidang 

pertambangan batu bara. Memiliki lima Izin Usaha Pertambangan (IUP) 

dengan total luas lahan mencapai 68.777 hektar dengan total cadangan batu 

bara mencapai 3.000 milyar ton lebih, dengan jumlah karyawan yang 

mencapai 1700 orang dan target produksi di tahun 2023 yang mencapai 41,1 

juta ton. Peningkatan produksi batu bara juga mendorong peningkatan 

volume angkutan batu bara, yang dalam hal ini perusahaan bekerjasama 

dengan PT Kereta Api Indonesia (PT.KAI) untuk mengangkut batu bara dari 

lokasi tambang ke lokasi Pelabuhan dan dermaga perusahaan yang berada di 

Kertapati (Derti) Palembang dan Tarahan (Peltar) Lampung. 

Proses produksi batu bara PT Bukit Asam, Tbk secara garis besar 

dimulai dari penambangan terbuka (Open Pit) menggunakan shovel dan 

dump truck, kemudian batu bara dikirimkan ke stock pile sebelum akhirnya 

pengangkutan batu bara dari stock pile menggunakan komponen conveyor 

menuju TLS (Train Loading Station). Unit TLS inilah yang berfungsi 

memasukkan batu bara ke gerbong kereta api sesuai berat yang telah 

ditentukan. 

Unit conveyor dari stock pile  sampai ke TLS disebut dengan CHF 

(Coal Handling Facilities), Jumlah unit conveyor dalam 1 CHF tergantung 

1 
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dari jarak antara stock pile ke TLS. Umumnya unit conveyor terdiri dari 

: kerangka (frame), pulley (drive pulley, return pulley, take up pulley, strike 

pulley, dan bend Pulley), carrying roller, return roller, belt cleaner, dan unit 

penggerak (drive unit).  

CHF yang berfungsi memindahkan material batu bara dari stock pile 

MTB (Muara Tiga Besar) ke TLS 2 dinamakan CHF 2. Salah satu unit 

conveyor di CHF 2 ini adalah OLC (Overline Conveyor) 4A yang 

menghubungkan antara conveyor OLC 4 ke CC (Conveyor Coal) 5. OLC 4A 

memiliki komponen pulley yang berfungsi membelokkan arah belt conveyor 

menuju take up unit (bandul/pemberat) sebagai tension belt agar tidak kendur, 

komponen inilah yang dinamakan HT (high tension) bend pulley 1 dan HT 

(high tension) bend pulley 2. Pada komponen bend pulley tersebut memiliki 

bagian penting sebagai penahan beban tension belt conveyor yakni shaft. 

Komponen bend pulley 2 OLC 4A baru dipasang pada tanggal 22 Januari 

2023, namun pada tanggal 24 Februari 2023 mengalami patah shaft pada 

bagian sebelah kanan band jalan. Kerusakan tersebut menyebabkan 

terhentinya operasi selama 3 hari kerja, sehingga target produksi menjadi 

terkendala. Oleh karena itu diperlukan adanya Analisa kegagalan pada shaft 

tersebut sehingga kegagalan tersebut tidak terulang kembali di masa yang 

akan datang. 

Berdasarkan fakta dan permasalahan tersebut maka penulis tertarik 

melakukan penelitian “ANALISA KEGAGALAN PATAH SHAFT HT 

BEND PULLEY 2 CHF 2 DI PT BUKIT ASAM TBK”. 



3 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Apakah penyebab patah shaft  pada HT Bend Pulley 2 OLC 4A CHF-2 ? 

2. Bagaimana solusi mengatasi kerusakan patah shaft pada HT Bend Pulley 2 

OLC 4A CHF 2 ? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Penelitian hanya menganalisa kegagalan patahnya shaft pada HT Bend 

Pulley 2 OLC 4A CHF 2 

2. Pengujian komposisi unsur material pada patahan shaft HT Bend Pulley 2 

OLC 4A CHF 2 dan pengujian kekerasan pada patahan shaft HT Bend 

Pulley 2 OLC 4A CHF 2 

1.4 Tujuan Penulisan 

1. Mengetahui penyebab kegagalan patah shaft pada HT Bend Pulley 2 OLC 

4A CHF-2 

2. Memberikan solusi/rekomendasi dari permasalahan yang terjadi. 

1.5 Manfaat Penulisan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada 

seluruh pihak yang terkait, yakni mahasiswa sebagai pelaksana penelitian 

mampu memahami ilmu yang didapat terutama cabang ilmu metalurgi, Serta 

bagi PT Bukit Asam Tbk, sebagai pemilik komponen tersebut dapat 

menerapkan hasil penelitian untuk : 
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1.) Menentukan faktor-faktor penyebab terjadinya patah shaft pada HT Bend 

Pulley 2 OLC 4A CHF-2. 

2.) Mengetahui komposisi unsur material dan nilai kekerasan pada shaft HT 

Bend Pulley 2 OLC 4A CHF-2 

3.) Masukan bagi perusahaan untuk hal-hal yang dapat dilakukan agar 

kegagalan patah shaft pulley tidak terjadi lagi kedepannya.  

1.6 Sistematika Penulisan 

Penulisan proposal ini dibagi menjadi 3 (tiga) bab dengan uraian 

masing-masing bab adalah : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini akan diuraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan dan sistematika 

penulisan.  

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab kedua ini membahas sekilas tentang Bukit Asam, Tbk, 

pengertian dari apa itu conveyor, CHF, Pulley, HT Bend Pulley, patahan 

dan jenis-jenis nya, jenis-jenis alat pengujian kekerasan, alat uji 

kandungan unsur material, dan lainnya. 

3. BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Pada bab ketiga ini berisi tentang diagram alir penelitian, metode 

penelitian, rancangan penelitian, alat dan bahan, tahap penelitian, tempat 

penelitian dan waktu penelitian. 
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